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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan bahwa kurangnya pengetahuan orangtua tentang 

kecerdasan musikal, orangtua mengutamakan proses kegiatan calistung daripada belajar tentang 

musik, sehingga kemampuan seni musik khususnya pada pola irama seni musik masih kurang. Selain 

itu, kemampuan seni musik pada anak dapat menstimulus kecerdasan lainnya.  

            Permasalahan penelitian ini adalah : Apakah penerapan metode demonstrasi dapat  

meningkatkan kemampuan pola irama seni musik pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung 

VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian anak didik kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI, penelitian dilakukan dalam empat 

siklus, menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPPM, RPPH, lembar penilaian anak, dan 

instrument lembar observasi guru. Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan dan teknik penilaiannya 

adalah unjuk kerja. 

 Hasil ketuntasan belajar anak (1) sebelum dilakukan metode demonstrasi adalah 25% (2) 

penelitian dilakukan sebanyak 4 siklus dan hasil dari siklus I mencapai 30%, siklus II 50%, siklus III 

75% dan siklus IV 95% (3) kemampuan pola irama seni musik sesudah dilakukan metode demonstrasi 

ketuntasan mencapai 95% (4) peningkatan antara waktu sebelum dan sesudah mencapai 70%. Oleh 

sebab itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pola irama seni musik melalui metode demonstrasi 

pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri 

hipotesis diterima.  

 

 

KATA KUNCI: Pola Irama Seni Musik, Metode Demonstrasi, Anak Kelompok B 

 

 

 

I. LATAR BELAKANG  

           Tujuan pendidikan anak usia 

dini (PAUD) adalah terciptanya 

perkembangan anak yang sehat dan 

optimal serta dimilikinya kesiapan dan 

berbagai perangkat keterampilan hidup 

yang diperlukan untuk proses 

perkembangan dan pendidikan anak 

selanjutnya.  

      Sementara Jalal (dalam Santoso 

2008:2.18) menyatakan bahwa tujuan 

PAUD adalah untuk mengoptimalkan 

perkembangan otak. PAUD meliputi 

seluruh proses stimulus psikososial dan 
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tidak hanya terbatas pada proses 

pembelajaran yang terjadi dalam 

institusi pendidikan.  

                 Pembelajaran yang menarik 

untuk anak akan meningkatkan 

keingintahuan anak dalam belajar, hal 

itu juga akan menambah kecerdasan 

pada anak. Kecerdasan  menurut 

Gadner (dalam Sujiono, 2013:176) 

adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah, menciptakan 

produk yang berharga dalam satu atau 

beberapa lingkungan budaya 

masayarakat.  

                  Banyak pakar berpendapat 

bahwa kecerdasan musik merupakan 

kecerdasan pertama yang harus 

dikembangkan, seperti menurut Lim 

(dalam Ayuningsih, 2010:59) 

mengatakan bahwa sekelompok anak 

didik yang diperdengarkan musik 

selama delapan bulan mengalami 

peningkatan dalam IQ spatial sebesar 

46% sementara kelompok kontrol yang 

tidak diperdengarkan musik hanya 

meningkat 6%. Hal ini menunjukkan 

pentingnya mempelajari seni musik, 

sesuai dengan hasil penelitian Rachmi 

dkk (2014:1.5) yang menjelaskan 

bahwa seni khususnya seni musik 

sangat berkaitan dengan kemampuan 

akademik seseorang. 

                       Namun, berdasarkan hasil 

observasi pada anak kelompok B di TK 

Dharma Wanita Kepung VI terlihat 

kemampuan pola irama seni musik 

masih kurang optimal, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil belajar anak 

di TK Dharma Wanita Kepung VI 

Kelompok B yaitu dari 20 anak yang 

dikategorikan anak berkembang sangat 

baik dan mendapatkan nilai bintang 

empat () belum ada, 

sedangkan anak yang sudah 

berkembang sesuai harapan dan 

mendapatkan nilai bintang tiga 

() ada 5 anak. Lalu yang 

mendapatkan nilai bintang dua ()  

yaitu anak yang mulai berkembang ada 

3 anak. Sementara itu, anak yang 

belum berkembang dan mendapatkan 

nilai bintang satu () ada 12 anak. Hal 

ini membuktikan bahwa masih banyak 

anak-anak yang belum berkembang 

pada kemampuan pola irama seni 

musik.  

                    Selain itu, kurangnya 

pengetahuan orangtua tentang 

kecerdasan musikal yang juga penting 

untuk pertumbuhan kecerdasan serta 

orangtua lebih mengutamakan proses 

kegiatan calistung (baca, tulis, dan 

hitung) daripada belajar tentang musik, 

hal itu  menjadi permasalahan lain 

kurangnya bakat dan minat seni musik 
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dalam diri anak. Hal tersebut 

mengakibatkan pendidik mengalami 

sedikit kesulitan dalam menyeleksi 

anak untuk mengikuti perlombaan, 

khususnya dalam hal lomba musik. 

Musik yang dilombakan adalah musik 

patrol. Musik patrol diperlombakan 

dengan menggunakan alat musik 

tradisional yaitu kentongan, dalam 

menyeleksi perlombaan ini pendidik 

sedikit mengalami kesulitan  karena 

anak yang berminat dan  berbakat 

dalam seni musik sangatlah sedikit 

karena penyeleksian dilakukan oleh 

pendidik kepada anak didik kelompok 

B dengan menggunakan pola irama 

dari alat musik kentongan, yang 

bertujuan mempermudah untuk 

mengetahui anak yang mampu untuk 

mengikuti perlombaan tersebut, selain 

itu pola irama dari musik akan 

memberi stimulus untuk meningkatkan 

salah satu kecerdasan yaitu kecerdasan 

musikal.  

             Oleh sebab itu, pendidik perlu 

mengadakan suatu metode untuk 

mengenalkan pola irama seni musik. 

Cara pembelajarannya adalah dengan 

mempraktikkan suatu pola  irama dari 

alat musik kentongan, pendidik akan  

memainkan suatu pola irama yang akan 

dilihat dan didengarkan oleh anak, 

setelah itu anak didik akan menirukan 

pola irama sesuai yang  sudah 

dicontohkan. Hal itu menjadi motivasi 

peneliti untuk meneliti dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Pola 

Irama Seni Musik Melalui Metode 

Demonstrasi Pada Anak Kelompok B 

TK Dharma Wanita Kepung VI 

Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri”. 

            Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Apakah penerapan 

metode demonstrasi dapat  

meningkatkan kemampuan pola irama 

seni musik pada anak kelompok B TK 

Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan anak sebelum, saat, 

sesudah, dan dan antara waktu sebelum 

dan sesudah dilakukan metode 

demonstrasi.  

         Metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pola irama 

seni musik adalah metode demonstrasi. 

Gunarti dkk (2008:9.3) menyatakan 

bahwa metode demonstrasi adalah 

suatu strategi pengembangan dengan 

cara memberikan pengalaman belajar 

melalui perbuatan melihat dan 

mendengarkan yang diikuti dengan 

meniru pekerjaan yang 

mendemonstrasikannya. Metode 

demonstrasi juga dapat dikatakan 
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sebagai suatu metode untuk 

memperagakan serangkaian tindakan 

berupa gerakan yang menggambarkan 

suatu cara kerja atau urutan proses 

sebuah peristiwa  atau kejadian. 

                   Kemampuan yang ditingkatkan 

adalah kemampuan pola irama seni 

musik. Menurut Rachmi dkk 

(2014;1.7) Anak yang mempunyai 

kemampuan seni musik dapat 

memahami komunikasi dengan 

menggunakan pola-pola nada, bunyi, 

ritmik, dan beat. Anak tersebut akan 

berpotensi sebagai musisi dan 

komposer.  

II. METODE  

       Adapun tahapan penelitian 

yang akan dilaksanakan pada penelitian 

ini yaitu menggunakan penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan di TK 

Dharma Wanita Kepung VI pada tahun 

pelajaran 2016/2017. Subyek 

penelitiannya adalah anak didik 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Kepung VI dengan jumlah anak didik 

20 anak, terdiri dari 12 anak laki – laki 

dan 8 anak perempuan. Penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan metode 

model penelitian tindakan dari Kemmis 

dan Mc.Taggart (dalam Arikunto, 

2002:23) yang menggunakan sistem 

spiral refleksi dini yang dimulai dengan 

rencana, tindakan, pengamatan, refleksi 

dan perencanaan kembali atau revisi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Tindakan telah diberikan pada 

kelompok B TK Dharma wanita 

Kepung VI Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2016/2017 dalam empat siklus, 

dari tindakan tersebut diperoleh 

hasil penilaian perkembangan 

anak yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

                   Tabel 1 

                      Hasil Penilaian Kemampuan 

pola irama seni musik melalui 

metode demonstrasi pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Kepung VI Kecamatan Kepung 

kabupaten Kediri 

 

                     hasil penilaian perkembangan 

pola irama seni musik melalui 

metode demonstrasi anak mulai 

dari pra tindakan hingga tindakan 

siklus IV dapat diketahui tingkat 

perkembangannya.  
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Pemerolehan bintang anak 

menentukan presentase ketuntasan 

belajarnya. Presentase ketuntasan belajar 

anak pada siklus I sampai dengan siklus IV 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2  

 Presentase Ketuntasan Belajar Anak pada 

Siklus I sampai dengan Siklus IV 

 

Tabel 2 diketahui presentase 

ketuntasan belajar anak pada siklus I 

mencapai 30%, pada siklus II mencapai 

50%, pada siklus III mencapai 75% dan 

pada siklus IV 95%. Melalui upaya 

meningkatkan kemampuan pola irama seni 

musik melalui metode demonstrasi pada 

anak kelompok B TK Dharma Wanita 

Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri membawa hasil yang signifikan, 

karena pada tindakan siklus IV ketuntasan 

belajar mencapai 95%. Hasil tindakan 

setelah siklus III melebihi 75 %  maka 

hipotesis tindakan, diterima. 

A. KESIMPULAN  

        Berdasarkan hasil penelitian dari 

pembahasan permasalahan yang ada di 

TK Dharma Wanita Kepung VI 

Kecamatan Kepung kabupaten Kediri, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

            Metode demonstrasi dapat 

meningkatkan kemampuan pola  irama 

seni musik TK Dharma Wanita Kepung VI 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri 

sehingga hipotesis diterima.  
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